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ABSTRACT

Consumer purchasing pattern analysis is a strategic approach to understanding customer
behavior and supporting data-driven decision-making. This research was conducted at
AHHAS PT. Mitra Pinasthika Mustika Batam with the aim of identifying relationships
between motorcycle service items that are frequently selected together by consumers.
The method used is the Association Rules algorithm, specifically Apriori, with a
quantitative approach applied to 4,026 transaction records from April to June 2025. The
data were analyzed through preprocessing, one-hot encoding, and the application of the
Apriori algorithm using parameters of minimum support of 5%, confidence of 30%, and lift
> 1. The results showed 80 frequent itemsets and 38 valid association rules. The rule with
the highest lift was Oil Chang}-Gear Set, indicating a strong correlation between the two
services. Other patterns such as Spooring — Front Tire and Air Filter Balancing also
showed significant associations. These findings can be utilized to design service bundling
strategies, automatic recommendation systems, and optimize stock and workforce
management. This study proves that the Apriori algorithm is effective in uncovering hidden
patterns within transaction data, enhancing operational efficiency and service quality in
the automotive sector.

Keywords: Apriori, Association Rules, Purchase Patterns, AHHAS

PENDAHULUAN yang besar sering kali menjadi kendala
Pola pembelian konsumen merupakan dalam proses analisis manual, sehingga
aspek krusial dalam pengambilan diperlukan pendekatan analitik yang
keputusan bisnis, terutama dalam hal sistematis dan efisien (Widodo et al.,
pengelolaan persediaan, perancangan 2021).
promosi, dan pengembangan strategi PT. Mitra Pinasthika Mustika Batam,
pemasaran. Di era persaingan yang sebagai penyedia layanan Astra Honda
semakin kompetitif, perusahaan dituntut Authorized Service Station (AHHAS),
untuk mampu memanfaatkan data melayani ribuan konsumen setiap bulan
historis secara maksimal guna melalui  pembelian  suku  cadang,
menciptakan keunggulan kompetitif dan pelumas, serta layanan servis berkala
meningkatkan  kepuasan pelanggan maupun insidental. Meski data transaksi
(Noviyanti & Juanita, 2024). Namun, telah terkumpul dalam jumlah besar,
volume dan kompleksitas data transaksi pemanfaatannya masih terbatas pada
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aspek administratif. Padahal, informasi
tersebut memiliki potensi besar dalam
mengungkap keterkaitan antar item
produk maupun layanan yang sering
muncul bersama dalam satu transaksi.

Penerapan algoritma  association
rules, khususnya algoritma Apriori,
menjadi salah satu solusi yang relevan
dalam menganalisis pola pembelian
konsumen.  Algoritma ini  banyak
digunakan dalam market basket analysis
untuk mengidentifikasi frequent itemsets
serta menghasilkan aturan asosiasi
berdasarkan nilai support dan confidence
(Merliani et al., 2022, Vidiya & Testiana,
2023, Prasetya et al., 2022). Dengan
algoritma  ini, perusahaan  dapat
merancang strategi bundling produk,
mengoptimalkan manajemen persediaan,
serta meningkatkan efisiensi layanan
secara data-driven.

Penelitian ini difokuskan pada analisis
pola pembelian suku cadang dan layanan
servis di AHHAS PT. Mitra Pinasthika
Mustika Batam. Metode yang digunakan
adalah  algoritma  Apriori  dengan
implementasi menggunakan Python dan
Weka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kombinasi item yang
sering muncul bersama dalam satu
transaksi dan menyajikan hasil analisis
tersebut sebagai dasar pengambilan
keputusan yang lebih efektif di bidang
manajemen stok

KAJIAN TEORI

2.1 Knowledge Discovery in Databases

Knowledge Discovery in Databases
(KDD) adalah proses sistematis untuk
menggali pengetahuan tersembunyi dari
data besar melalui beberapa tahapan,
yaitu: seleksi data, praproses,
transformasi, data mining, dan evaluasi
hasil (Anggrawan et al., 2021). Dalam
penelitian ini, KDD digunakan sebagai
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kerangka kerja untuk mengolah data
transaksi konsumen, dengan fokus pada
penerapan algoritma Apriori dalam tahap
data mining guna menemukan pola
keterkaitan antar item (Tarigan et al.,
2022).
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Gambar 1. Knowledge Discovery in
Database
(Sumber: Data Penelitian., 2025)

2.2 Data Mining

Data mining merupakan inti dari
proses Knowledge  Discovery in
Databases (KDD) yang bertujuan untuk
menemukan pola atau hubungan
tersembunyi dalam data berskala besar
melalui  pendekatan statistik dan
algoritma analitik (Anggrawan et al.,
2021). Dalam konteks bisnis, data mining
membantu memahami perilaku
konsumen dan menyusun strategi
pemasaran yang lebih tepat sasaran
(Ndoya & Putri, 2024).
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Gambar 2. Tahapan Data Mining
(Sumber: Data Penelitian, 2025)
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2.3 Algoritma Association Rules

Association rules adalah metode
dalam data mining yang digunakan untuk
menemukan hubungan antar item dalam
kumpulan data, khususnya dalam
analisis pola belanja konsumen atau
market basket analysis (Merliani et al.,
2022). Teknik ini menghasilkan aturan
dalam bentuk implikasi “jika A maka B”
untuk mengidentifikasi produk yang
sering dibeli secara bersamaan.

2.4 Algoritma Apriori

Algoritma Apriori adalah metode
populer dalam association rule mining
untuk menemukan keterkaitan antar item
dalam data transaksi. Tujuan utamanya
adalah mengidentifikasi frequent
itemsets kombinasi item yang sering
muncul bersama dan membentuk aturan
asosiasi berdasarkan ambang support
dan confidence tertentu (Prasetya et al.,
2021; Vidiya & Testiana, 2023).

2.5 Pola Pembelian Konsumen

Pola pembelian konsumen
mencerminkan kebiasaan sistematis
dalam membeli produk, baik dilihat dari
frekuensi, kombinasi barang yang dibeli
bersamaan, maupun preferensi terhadap
kategori produk tertentu. Analisis pola ini
penting dalam dunia bisnis karena dapat
memberikan wawasan strategis untuk
mengelola stok, promosi, dan tata letak
produk secara lebih efisien (Juliadi et al.,
2024). Dengan pendekatan data mining
seperti algoritma Association Rules, item
yang sering muncul bersama dalam satu
transaksi dapat diidentifikasi dan
dirumuskan sebagai aturan asosiasi,
seperti “jika membeli oli mesin, maka
juga membeli busi” (Vidiya & Testiana,
2023).
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Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan Google Colaboratory
(Colab) yang merupakan platform
pemrograman berbasis cloud dari
Google yang memungkinkan pengguna
menjalankan kode Python langsung dari
browser tanpa konfigurasi lokal. Colab
terintegrasi dengan pustaka populer
seperti NumPy, pandas, dan scikit-learn,
serta mendukung pemrosesan
menggunakan GPU secara gratis.
(Prasetya et al., 2021; Putra et al., 2023;
Vidiya & Testiana, 2023

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini digambarkan oleh
flowchart di bawah ini.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

!

Analisis Permasalahan

|

Kajian Literatur

|

Pengumpulan Data

l

Implementasi Algoritma Apriori

l

Pengujian Hazil

Gambar 3. Desain Penelitian
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Penelitian  ini  dimulai  dengan
identifikasi dan perumusan masalah
untuk menguraikan isu utama terkait
pemanfaatan data transaksi konsumen,
dilanjutkan dengan analisis mendalam


http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal

JURNAL COMASIE - VOL. 13 No. 04 (2025)

Terbit online pada laman web jurnal : http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal

HUPB

Universitas Putera Batam

HUPPM

UNIVERSITAS PUTERA BATAM

Jurnal Comasie
ISSN (Online) 2715-6265

terhadap dampaknya pada proses bisnis
AHHAS. Kajian literatur dilakukan guna
memahami teori algoritma Association
Rules, khususnya Apriori, sebagai dasar
metodologi. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi
transaksi periode Mei-Juni  2025.
Selanjutnya, data diolah menggunakan
algoritma Apriori di Google Colaboratory
dengan Python untuk menemukan
frequent ijtemset dan asosiasi antar
produk. Tahap akhir mencakup evaluasi
hasil menggunakan metrik seperti
support, confidence, dan liff, serta
visualisasi untuk memastikan bahwa pola
yang ditemukan relevan secara statistik
dan bermakna.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui dua metode, yaitu data sekunder
berupa dataset transaksi pelanggan
AHHAS PT. Mitra Pinasthika Mustika
Batam periode Mei—Juni 2025, dan data
primer melalui wawancara semi-
terstruktur dengan kepala bengkel.
Dataset mencakup informasi item
pembelian, layanan, waktu transaksi,
serta pendapatan. Wawancara digunakan
untuk melengkapi pemahaman terkait

alur transaksi, layanan populer, dan
strategi pengelolaan stok maupun
promosi.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam  penelitian ini
mencakup seluruh transaksi pembelian
suku cadang dan layanan servis
kendaraan di AHHAS PT. Mitra
Pinasthika Mustika Batam selama Mei
hingga Juni 2025, dengan total sekitar
4.026 transaksi. Sampel diambil
menggunakan teknik simple random
sampling sebagai bagian dari probability
sampling, di mana setiap transaksi
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memiliki peluang yang sama untuk
terpilih. Penentuan jumlah sampel
dilakukan  dengan rumus  Slovin

menggunakan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh 98 transaksi sebagai
sampel yang mewakili populasi, yang
selanjutnya digunakan untuk analisis
lebih lanjut.

3.3 Metode Perancangan

Penelitian ini menggunakan
pendekatan data mining  dengan
algoritma Association Rules, khususnya
metode Apriori, untuk mengidentifikasi
keterkaitan antar item dalam data
transaksi pelanggan AHHAS.

Pra-Pemrosesan Data

I

Transformasi Data

!

Penerapan Apriori

l

Evaluasi & Filter Rules

Gambar 4. Metode Perancangan
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Proses perancangan meliputi empat
tahap utama, yaitu pra-pemrosesan data,
transformasi data, penerapan algoritma

Apriori, dan  pembentukan aturan
asosiasi. Tahap pra-pemrosesan
mencakup pembersihan data,

standarisasi format item, serta tokenisasi
transaksi agar sesuai dengan struktur
yang dibutuhkan. Data yang telah
diproses kemudian ditransformasikan
menjadi format biner menggunakan
TransactionEncoder, menghasilkan
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struktur boolean yang memungkinkan
analisis kombinasi item. Selanjutnya,
algoritma  Apriori  dijalankan  untuk
mengidentifikasi frequent  itemsets
berdasarkan ambang minimum support
sebesar 5%. Aturan asosiasi kemudian
dibentuk menggunakan fungsi
association_rules() dengan parameter
confidence = 30% dan lift > 1 untuk
memastikan relevansi dan kekuatan
hubungan antar item. Hasil dari metode
ini digunakan sebagai dasar dalam
menyusun  strategi  promosi  dan
pengelolaan stok produk di AHHAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pra-Pemrosesan Data
Dataset yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari sistem transaksi
AHHAS PT. Mitra Pinasthika Mustika
Batam, mencakup 4.026 data selama Mei—

Juni  2025. Untuk menjaga efisiensi
komputasi sekaligus tetap mewakili
populasi, diambil sampel acak
menggunakan rumus Slovin dengan

margin error 10%. Hasilnya, sebanyak 98
transaksi digunakan sebagai dasar untuk
proses analisis lebih lanjut.

s pd

Gambar 5. Kode Bagian Sampling
(Sumber: Data Penelitian, 2025)
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Gémbér 6. Luaran Kode Bagian
Sampling
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Berdasarkan Gambar 5 dan 6 di atas,
dari total 4.026 transaksi yang tercatat
dalam  sistem  AHHAS, dilakukan
pengambilan sampel menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh 98 transaksi yang
dianggap cukup representatif untuk
dianalisis. Tabel hasil sampling memuat
kolom penting seperti TransactionlD,
Tanggal JamTransaksi,
JumlahKendaraan, serta ltems yang berisi
daftar layanan dan suku cadang yang
dibeli pelanggan, seperti Kampas Rem,
Ganti Oli, dan Servis CVT. Kolom
pendapatan terbagi dalam kategori jasa,
part, oli non-KPB, dan oli KPB, dengan

TotalHarga mencerminkan biaya
keseluruhan transaksi dan Clocking
mencatat estimasi durasi pengerjaan.

Data ini selanjutnya digunakan pada tahap
pra-pemrosesan dalam proses analisis
pola pembelian.
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df = df.drop_duplicates
df = df.dropna(subset=[~Itens,

rip().title() for item in st
oin(itens

ws"].apply (clean_itess

Pemrosesan Data
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Gambar 8. Sampel Luaran Kode Pra-
Pemrosesan Data
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Hasil dari tahapan pra-pemrosesan
mencakup penghapusan data duplikat dan
penanganan nilai kosong pada kolom
penting seperti [ltems, Tanggal, dan
TotalHarga guna menjaga integritas data.
Dilanjutkan dengan standarisasi penulisan
pada kolom [tems untuk menghindari
inkonsistensi, serta tokenisasi transaksi
yang mengubah string menjadi list item
individual agar sesuai format masukan
algoritma Apriori.

4.2 Hasil Transformasi Data

Setelah pra-pemrosesan, data
ditransformasikan ke bentuk biner
menggunakan TransactionEncoder dari
pustaka mixtend.preprocessing. Proses ini
mengubah setiap transaksi berbentuk list
item menjadi tabel boolean, yaitu baris
merepresentasikan transaksi dan kolom

menunjukkan item unik. Nilai True
menandakan item hadir dalam transaksi,
sedangkan False menunjukkan
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sebaliknya. Format ini diperlukan untuk
mendukung proses analisis asosiasi
menggunakan algoritma Apriori secara

éambar‘g. Kode Baglan Transformasi
Data
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

4 . ta_excel,

Contoh hasil transformasi:

Aki Balancing Ban Belakang Ban Depan  Busi Cek Rem Filter Udara \
False False False False False False False
False True False False False False True
False False False False False False True
True False False False False False False
False False False False True False False

P

Ganti Aki Ganti Ban Ganti Busi ... Kampas Rem Lampu Belakang
False False False ... True False
True False False ... True False

False False False ... False False
False False True ... False True
False False False ... True True

punbe

Lampu Depan Oli Mesin Rantai Servis Cvt Servis Lengksp Servis Ringan
False False False True False False
False False False False False True
False False False False False False
False False False False False False
True False  True False False True

rPupB e

Spooring  Tune Up
False  False
False  False
False True
False  False
False  False

Puwpb o

[5 rows x 23 columns]

Gambar 10. Sampel Data yang Telah
Ditransformasi
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Berdasarkan Gambar di atas,
menampilkan sebagian hasil transformasi
yang menunjukkan lima transaksi pertama
dan 23 kolom item unik yang teridentifikasi.
Menggunakan format ini, data menjadi
lebih mudah untuk dianalisis
menggunakan algoritma apriori dalam
proses pencarian frequent itemset dan
pembentukan aturan asosiasi.
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4.3 Hasil Frequnet Itemsets

Setelah transformasi data ke format
one-hot encoded berbasis boolean,
algoritma  Apriori  diterapkan  untuk
mengidentifikasi frequent itemsets, yakni
kombinasi item yang sering muncul
bersama dalam transaksi. Dalam
representasi ini, nilai True menandakan
kehadiran suatu item dalam transaksi.
Proses ini dilakukan menggunakan fungsi
apriori dari pustaka
mixtend.frequent_patterns, dengan
ambang minimum support sebesar 0.05.
Artinya, hanya kombinasi item yang
muncul di minimal 5 dari 98 transaksi (5%)
yang dipertimbangkan dalam analisis lebih
lanjut.

# 1. Import pustaka
t pandas as pd
from mlxtend. frequent_patterns import apriori

# 2. Baca data hasil transformasi (one-hat encoded)
df _transforned = pd.read_csv("data_transformed.csv")

# 3. Tetapkan nilai minimum support
min_support = 0.05 # 5% dari 98 transaksi = min 5 transaksi

# 4. Jalankan algor-
frequent_itemsets = apriori(df_transformed, min_support=min_support, use_colnames=True)

itma Apriori
# 5. Tambahkan kolom “length’ untuk melihat jumlah item dalam kombinasi
frequent_itemsets["length"] = frequent_itemsets["itemsets"].apply(lanbda x: len(x))
# 6. Tampilkan hasil frequent itemsets

print("Frequent itemsets:")

print(frequent_itemsets.sort_values(by="support”, ascending=False).head())

# 7. Simpan hasil ke file

frequent_itensets.to_csv("frequent_itemsets.csv”, index=False)
frequent_itemsets.to_excel{"frequent_itemsets.xlsx”, index=False)

Gambar 11 Kode Bagian Frewuent
Itemset
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Freguent itemsets:

support itemsets length
11 @.27551@ (Gear Set) 1
& ©.2551@82 (Ganti Ban) 1
14 ©@.244898 (Lampu Belakang) 1
1 ©.234694 (Balancing) 1
12 ©.234694 (Servis Lengkap) 1
2 ©.214286 (Ban Belakang) 1
13 ©.214286 {Kampas Rem) 1
3 8.214286 (Ban Depan) 1
9 8.204082 (Ganti Busi) 1
16 @.2048382 (O1li Mesin) 1
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Top 10 Frequent ltemsets

Gearset

Gant Ban

Lampu Beizkang

Ealancing

Kampas Rem

Ban Depan

Ganti Busi

aliMesin

Gambar 12. Sampel Luaran Frequent
Itemsets
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh
10 frequent itemsets dengan nilai support
tertinggi. Item Gear Set menunjukkan nilai
tertinggi sebesar 0,2755 (27,55% dari total
transaksi), diikuti oleh Ganti Ban (25,51%)
dan Lampu Belakang (24,49%). Item lain
seperti Balancing, Servis Lengkap, dan
Ban Belakang juga memiliki tingkat
kemunculan signifikan, masing-masing
melebihi 20%.

Algoritma Apriori berhasil
mengidentifikasi 80 kombinasi item
dengan minimum support 0,05, mencakup
item tunggal hingga gabungan yang sering
muncul bersama dalam transaksi. Temuan
ini menunjukkan pola pembelian berulang
yang dapat dimanfaatkan untuk strategi
paket layanan, promosi, dan perencanaan
stok. Pola ini juga menjadi dasar
pembentukan association rules
selanjutnya.

4.4 Hasil Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah menghasilkan 80 kombinasi
item (frequent itemsets) pada tahap
sebelumnya, langkah selanjutnya adalah
membentuk aturan asosiasi (association
rules) menggunakan metode confidence
dan lift. Aturan asosiasi ini berguna untuk
mengidentifikasi hubungan antar item
yang sering muncul bersama dalam satu
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transaksi, yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai tujuan seperti rekomendasi
produk, strategi promosi, atau penataan
inventaris.

min_threshald=e.3)

confldance’, '14Ft"]].head(10))

Gambar 13. Kode Bagian Pembentukan
Aturan Asosiasi
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Tahap pembentukan aturan asosiasi
dilakukan menggunakan fungsi
association_rules dari pustaka mixtend,
dengan parameter minimum confidence
sebesar 0,3, support minimal 0,05, serta
filter lift > 1. Kombinasi parameter ini
bertujuan untuk menghasilkan aturan yang
signifikan secara statistik dan bermakna
secara bisnis. Dari proses ini, diperoleh 38
aturan asosiasi yang memenuhi seluruh
kriteria.

Gambar di bawah ini menampilkan 10
aturan asosiasi dengan nilai lift tertinggi,
yang menunjukkan kekuatan hubungan
antara kombinasi item dalam transaksi.
Aturan dengan nilai lift tertinggi adalah
Ganti Oli — Gear Set, dengan lift
mendekati 2,5, mengindikasikan bahwa
pelanggan yang melakukan Ganti Oli
memiliki kecenderungan kuat untuk juga
melakukan penggantian Gear Set. Aturan
lain seperti Spooring — Ban Depan dan
Servis Ringan — Kampas Rem juga
memperlihatkan korelasi yang erat.
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Aturan asosiasi yang memenuhi kriteria:
antecedents consequents  support
EL) (Ganti O1i) (Gear Set) 9.871429
12 (Spooring) (Ban Depan) ©.861224
35 (Servis Ringan)  (Kampas Rem) ©.851028
3 (Filter Udara) (Balancing) ©.981633

confidence lift
9.760008 2.5408741
9.461538 2.153346
9.416667 1.944444
9.444444 1.893728

)

)

)
2 (Balancing) (Filter Udara) ©.881633  ©.347826 1.893720
28 (FiltEl‘ udara) (Kahel Gas) 9.861224 ©.333333 1.814815
21 (Kabel Gas) (Filter Udara) ©.861224  ©.333333 1.514815
17 (Cek Rem) (Kabel Gas) ©.861224  ©.333333 1.514815
16 (Kabel GES) (CEk Rem) 9.861224 ©.333333 1.814815
5 (Busi) (Ban Belakang) ©.95192¢  ©.384615 1.794872

Top 10 Association Rules by Lift
“Ganti Ol — 'Gaar S | Y B
‘Spaaring’ — ‘Ban Denar [0

*Servis Ringan' ~ 'Kampas Rem'
“Filter Udars' - Balancing’
*Balancing’ = Fiter Udara'
Filter Udiara' = Kabel Gas'
Kabel Gas' = 'Filter Udara’

Gek R’ + ‘Kabel Gas

“Kahel Gas = Cek Rem'

s~ ‘Ban Belakang

0.0 05 10 5 20 75
Lift

Gambar 14. Top 10 Association Rules
Berdasarkan Lift
(Sumber: Data Penelitian, 2025)

Berdasarkan Gambar 14, diperoleh
sepuluh aturan asosiasi teratas
berdasarkan nilai lift, yang
merepresentasikan kekuatan hubungan
antara kombinasi item dalam transaksi.
Aturan dengan lift tertinggi adalah Ganti Oli
— Gear Set, dengan nilai mendekati 2,5,
menunjukkan bahwa kedua layanan
tersebut cenderung muncul bersamaan
2,5 kali lebih sering dibandingkan
kemunculan acak. Aturan lainnya seperti
Spooring — Ban Depan dan Servis Ringan
— Kampas Rem juga menunjukkan
korelasi yang kuat.

Kemunculan berulang item seperti
Filter Udara, Kabel Gas, dan Cek Rem
dalam berbagai aturan memperkuat
indikasi bahwa layanan-layanan tersebut
sering dipilih  bersamaan. Pola ini
mencerminkan preferensi pelanggan yang

konsisten dan berkaitan dengan
kebutuhan teknis pemeliharaan
kendaraan. Temuan ini  berpotensi
mendukung perancangan strategi
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bundling dan promosi layanan yang lebih
terarah.

4.5 Pembahasan

Frequent itemsets merupakan
kumpulan item yang sering muncul
bersamaan dalam satu transaksi dan telah
melewati ambang batas minimum support,
yang dalam penelitian ini ditetapkan
sebesar 5%. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan sebanyak 80 kombinasi item
yang memenuhi kriteria tersebut. Jumlah
ini  menunjukkan  bahwa  terdapat
kecenderungan pembelian yang berulang
dan konsisten dari pelanggan terhadap
layanan dan  komponen tertentu,
khususnya yang terkait dengan
pemeliharaan rutin kendaraan bermotor.

Visualisasi menunjukkan Gear Set
memiliki support tertinggi (27,55%), diikuti
Ganti Ban dan Lampu Belakang,
menandakan kebutuhan dominan
pelanggan. Layanan lain seperti
Balancing, Servis Lengkap, Kampas Rem,
dan OlIli Mesin juga sering muncul,
mencerminkan pentingnya perawatan
rutin. Seluruh association rules memiliki lift
> 1, menunjukkan keterkaitan signifikan,
seperti Ganti Oli — Gear Set (lift = 2,5),
Spooring — Ban Depan, dan Servis
Ringan — Kampas Rem. Secara
manajerial, pola ini dapat dimanfaatkan
untuk strategi bundling layanan guna
meningkatkan  nilai  transaksi  dan
kepuasan pelanggan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
algoritma Apriori berhasil mengidentifikasi
80 pola pembelian konsumen di AHHAS
PT. Mitra Pinasthika Mustika Batam
dengan minimum support 5%,
menghasilkan 38 aturan asosiasi yang

38

merepresentasikan  keterkaitan  antar
layanan. Temuan ini memberikan
gambaran pola perilaku pelanggan yang
konsisten dan dapat dimanfaatkan untuk
strategi layanan yang lebih efisien dan
berbasis data.

Manajemen disarankan memanfaatkan
hasil analisis ini untuk membuat paket
layanan bundling dan sistem rekomendasi
otomatis yang sesuai dengan kebiasaan
pelanggan. Penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan dataset yang lebih
besar serta membandingkan dengan
algoritma lain seperti FP-Growth untuk
hasil yang lebih optimal.
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